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KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
DALAM MENGELOLA KELAS DI MTsN BATANGTORU

Oleh:

Svyafnan

Abstract

A professional teacher is ability to organize good classroom  In the
classroom, aspects of teaching and learning process come together. Teacher b
his/her

competence and students with their individual backgrounds and attitudes
all the component of curriculum and

material with the sources gather in one
Interaction. Moreover, the result is very indicated by what happens in the
classroom Thus.

the classroom must be organized better, professionally and
sustainable.
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Pendahuluan

Guru  memiliki  andil vang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam m

embantu perkembangar

ara optimal.  Di dalam kelz
guru melaksanakan dua kegiatan pokok vaitu ke

giatan pembelajaran  dar
pengelolaan kelas.  Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya a
mengatur dan mengorganisasi lingkungan vang ada di sekitar s

komponen pengajaran yang meliputi

peserta didik untuk mencapai tujuan hidupnya sec

dalah proses

swa. Semua
tujuan. bahan pelajaran. kegiatar
pembelajaran. metode, alat dan sumber. serta evaluas; diperankan s

ecara optimal

guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelum pembelajarar
dilaksanakan.

Menciptakan kondisi

lingkungan
memaksimalkansaranadanprasarana,

belajar

menjagaketerlibatan
sebagainyatujuan utamanya adalah memberikan lay

yvang kondusi!
W B [N
siswa daf

anan agar tercipta situasi kelas
vang kondusif sertaterjadinyaproses pembelajaran vang efektif
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dipahami bahwa kemampuan adalah
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vorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari

ikiran. sikap. dan penlakunva
2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
|
N (u‘nu adalah s\'mf\ng vang kerjanva mengajar. ‘Sedangkan M. Ngalim
.“ul\‘.‘ll\l() mendetinisikan bahwa guru vaitu seseorang yvang memberikan suatu
mu - atau kepandalan tertentu pada seseorang atau sekelompok orang. 'Yunus
Hamsa mendefinisitkan quru adalah orang yang pekerjaannya mengajar baik
cngajar bidang studi maupun mengajar suatullmu pengetahan kepada orang lain
Scdangkan dalam Undana-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen bab 1 pasal 1 dinvatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik., mengajar. membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar. dan pendidikanm

Dalam Undang-Undang Nomor
Agama da Pendidikan Keagamaan disebutkan bahwa pendidikan agama

pendidikan vang memberikan pengetahuan dan pembentukan sikap. kepribadian,

alam mengama

enengah "
55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan
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wserlad
menaarahkan melatih, memlar dan mengeys duast peserta cdidike dalanm e b l

nenactahuan, dan pembentukan sikap. ke pribacian.dan-keteramyily, lh‘\\'ll\
1
Cocdalam menaamalkan araran agamanua vatlts agama [slam.

3 Pengertian Pengelolaan Kelas
Penaelolankelsadalahprosespemberdavaansumberdava

i

batkimareraklomenme wpun A emaneh nahidalamkelasoleh Quiu Se |\1|\W

membenkan dukuanaan tevhadap keaiatan belajar siswadan mengajar quy

Menuwul | l\“'x\llN«\\mm
penaelolankelasdapatdiontikansebagatkemampuan . qurae atau wali kelag dalam
mendavaaunakan potenst kelas berupa pemberian kesempatan Vang  selya
lasnva pada setappersonaluntukmelakukankegiatan keaiatanvanglaeaidy,
ferarahsehingaawaktudandana vangtersediadapatdimantaatkansecara clisien
antahmelahukankeaiatan keaiatan kelas vang: betkaitan dengan kanikulum dan
Parkembanaan munnd

Menmue Suhamie Aukunto penaelolaan kelas adalahsuatu usahavang
chlakukan oleh penangaungiawab Keglatan
l\'l\u\nmcngmml.\lml\'.mgm\'mlw1\m1\'|m\\mn.\ksml.\g.n\liu\\mikmnhsi oplimal
schingga dapat terlaksana kegiatan belajar vang diharapkan.

MenurutMadePidarta pengelolaan kelas— adalah proses— seleks
danpenggunaan alat-alatvang - tepat tevhadap problem dan situasi kelas
CIniborartigurubertugas menaptakan, memperbaiki, dan memelihan
sistem orqanisast kelascsehingga peserta didik dapat memanfaatkan
kemampuannva, bakatva, dan encramea pada tugas-tugas individual

Dapat dipahami bahwa kemampuan quu Pendidikan Agama sl

\ . s an
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= d ] .
_plakunya dalam menciptakan memperbaik

as. sehingga peserta didik dapa Memanlaatka
_nerginya pada tugas-tugas individual dan ke
Lanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutinitas, melainkan juga

qengelola berbagal.hal yang tercakup dalam komponen pembelajaran  Kegiatan
pengelolaan kelas dimaksudkan unfuk me

dan kondisi kelas yang kondusif, sehingga proses belajar mengajar dapal
perlangsung secara efektif dan efesje Efektif berarti tercapainya tujuan sesuai
dengan perencanaan yang dibuat secarg tepat. Ef

an memelihara sistem/organisas
n kemampuannya, bakatnya. dan
lompok. Jadi pengelolaan kelas tidak

nciplakan dan mempertahankan suasana

esien adalah pencapaian tujuan
pembelajaran sebagaimana vang direncanakan dengan lebih cepat. Kedua tujuan

iniharus dicapai dalam kelas, karena di kelaslah segala aspek pembelajaran

bertemu dan berproses. Gurudengan segala kemampuannya, siswa dengan segala
latar belakang dan sifat-sifat

individualnya,  kurikulum dengan  segala
komponennya, dan materi

serla sumber pelajaran dengan segala pokok
bahasannya bertemu dan bepadu serta berinteraksi di kelas. Bahkan hasil dari

pendidikan secara keseluruhan sangat ditentukan oleh apa vang terjadi di kelas
Oleh sebab itu sudah selakyaknya kelas dikelola dengan baik. profesional. dan
harus terus-menerus dalam perbaikan (continoues improvment)

Tujuan Pengelolaan Kelas

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam
tujuan pendidikan. Adapuntujuan pengelolaan kelas secara umum adalah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.  Mutu pembelajaran akan tercapai, jika
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian. pengelolaan kelas adalah
untuk meningkatkan mutu pendidikan demi mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan.

Maman Rachman mengemukakan bahwa tujuan pengelolaan kelas
adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas. baik sebagai lingkungan belajar maupun
sebagai  kolompok belajar yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

Menghilangkan berbagai hambatan vang dapat menghalangi terwujudnya

~no

interaktif pembelajaran. .
3 Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung

dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial. emosional

dan intelektual siswa dalam kelas.

Kemampuan Guru PAIL. . . . . Syafnan| 87



uan 2018

01 Jan
Jurnal Tharigah llmiah Vol 05 No
) tan l)(‘l )I
‘ cua dengan la akang
gISWa 5 S« ‘(J\|'
4 Membina dan membimbing iidualnya ‘ |
. - I '(
_aifetosifat individuallity
e qua dan sifst-si ) ;
konomi, buday dalam kegiatan pe mbelajaran quy, hy
( g,

Berdasarkan kutipan di atas,

nciplakan kondisl, !
ada di dalam kelas itu dapal Menggun,,
ar

s-tugas yang dibebankan kepy

’ e dan mempertahankannya S("m‘)k“”ll
isa mengelola kelas, me a
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Hal-hal yang Perlu Dikelola dalam Kegiatan Pengelolaan Kelas

ajar yang menggairahkan perlu memperhatiky,
pengaturan/penataan ruang kelas/belajar.  Penyusunan dan pengaturan fuang
belajar hendaknya memungkinkan anak didik  duduk berkelompok  dq,

memudahkan guru bergerak secara leluasa dalam pengaturan ruang belaja
pengaturannya bisa berdasarkan tujuan pengajaran.

Menciptakan suasana bel

Dalam penataan ruang kelas,
waktu yang tersedia. dan kepentingan pelaksanaan cara belajar siswa aklif.
1 Pengaturan tempat duduk

Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk juga
dapat mempengaruhi siswa dalam belajar. Bila tempal duduk bagus, fidak terlalu
rendah.tidak terlalu besar sesuai dengan postur tubuh siswa dan nyaman maka
siswa dapat belajar dengan baik.
2. Pengaturan alat-alat pengajaran

Alat-alat pengajaran di dalam kelas juga harus diatur sedemikian rapi dan
lengkap agar dapat menunjang kegiatan pembelajaran seperti: perpustakaan kelas.
media pengajaran yang relevan dengan pembelajaran, papan tulis. kapur dan lain-
lain. ’
3. Penataan keindahan dan kebersihan kelas

Penataan keindahan dan kebersihan kelas juga dapat berpcngaruh dalam
melancarkan kegiatan pembelajaran di kelas. Apabila keadaan kelasnya indah dan
bersih maka siswa yang belajar di dalamnya akan merasa nyaman seperli adanvd

hiasan dinding dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan pembel
an dan lam

jaran

pemeliharaan kebersihan kelas dengan membuat piket secara berganti

lain.

2 . i (\ﬂﬂ
“Maman Rachman, Manajemen Kelas, (Jakara DeparlemenPendidikandan Kebud?¥

1999). him 15
YIbid hlm  174-176

—
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Vontilast dan tata cahaya

Pegaturan ventilasi kelas dan cahaya yang masuk ke dalam kelas juga

sorlu diperhatikan oleh guru. karena apabila cahaya yang terlalu panas dapat

ngganggu keadaan pembelajaran dan ventilasi ruangannya yang fidak ada

me
Jam ruangan

4 dalam ruangan itu akan pengap sehingga siswa yang berada da

mr’lk
bul akan merasa pengap dan tidak fokus dalam belajar sehingga dapat

[erse

enghambal pencapaian tujuan pembelajaran.

m
5 Mengelola Absensi Siswa

Mengelola absensi siswa merupakan kegiatan pendahuluan yang tidak
dapal dipisahkan dengan komponen-komponen pembelajaran lainnya. Mengelola
rus ditempuh guru dan
gswa pada setiap kali pelaksanaan sebuah pembelajaran.  Fungsi kegiatan

ahuluan adalah untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif
oses pembelajaran dengan baik.

k dengan nada bersemangal dan

absensi siswa pada dasarnva merupakan kegiatan yang ha

pend
yang memungkinkan siswa dapat mengikuti pr

Ketika memulai pembelajaran. guru menyapa ana
ecek kehadiran para siswa dan menanyakan

Melalui kegiatan ini, siswa
a sehingga

gembira (mengucapkan salam). meng

ketidak hadiran siswa apabila ada yang tidak hadir.

Jkan termotivasi untuk aktif berbicara dan mengeluarkan pendapatny

pada akhimya akan muncul rasa ingin tahu dari setiap anak.

6 Media Pembelajaran
Media adalah merupakan bentuk jamak dari mediu

Dengan demikian, media pembelajran
merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan dalam proses
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti
sembelajaran ketidakjelasan bahan

m yang secara harfiah

berari perantara atau pengantar.

pembelajaran.
vang cukup penting. Karena dalam kegiatan |
vang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada murid dapat disederhanakan
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru
al tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat
demikian. anak didik lebih mudah

dengan bantuan media.
ucapkan melalui kata-kata atau kalim
dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan

~ . : 15
Mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.
,

/" Penyiapan Sumber Belajar
adalah suatu proses yang 1
lak datang dengan sendininya. fetapi

Belajar mengajar rengolah sejumlah nilaiuntuk

lkonsumsi oleh setiap murid. Nilai-nilai itu tic

"bid hlm 177
. " Syaiful Bahri Djamarah dan
M2 2000), him 120

Strateqi Belajar Mengaja. (Jakarta Rincka

Syafnan l?:g_]

Aswan Zain,
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ramby] dar beroagal sumbel Sumber belajar yang sesungguhnya banyaj Se
Cramabyl dat ¢ T Sel,
erdapat dimana-mana: Sedangkan kelompok sumber belajar d]kelomDokk
C ) ‘ ) 8
nenjadi lima Lelompok vaitu manusia, buku perpustakaan, media magg, i
‘nja i

1 . lgp
ingkungan, dan media pendidikan. Oleh karena itu, sumber belajar adala, .

cosuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat Qi mana bahan pengalara:
terdapat atau asal untuk belajar.  Guru dalam mengajar merupakan sumpe, ilmu‘
olahuan bagi peserta didik. Dalam menerangkan suatu benda, qyp, gy
‘membawa bendanya secara langsug ke hadapan murid di kelas Denga
mnenghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan mengenai benda ity Maky
benda itu di jadikan sebagai sumber belajar.
] Keaktifan Siswa
Pengajaran yang diberikan kepada siswa janganlah bersifat verbag,
elapi siswa harus dilatih dalam hal bekerja sendiri, oleh sebab itu hendaky
jangan guru saja yang akiif di dalam kelas tetapi berilah kesempatan kepada sigy;
agar mereka turut mengambil bagian yang aktif di dalam pembelajaran Yang
diberikan. jadi harus berjalan paralel.
9. Mengelola Ketenangan Kelas
Dalam kegiatan pembe]aiaranmengelola ketenangan kelas  sanga
penting. Dalam proses belajar mengajar hendaknya tempat belajarnya tenang dan
aman. tanpa gangguan dari dalam maupun dari luar kelas, begitu juga sebelum
pelajaran dimulai, hendaknya apa-apa yang dibutuhkan dipersiapkan terlebih
dahulu agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik. Keamanan dan
ketenangan merupakan hal yang diinginkan oleh setiap orang tidak terkecuali para
peserta didik di sekolah,juga membutuhkan keamanan di dalam kelas.

Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Mengelola Kelas di MTsN Batangtoru

Penelitian tentang Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Dala"
Mengelola Kelas telah dilaksanakan di MTsN Batangtoru Jl. Flambovan Desa Telo
Kecamatan Batangtoru Kabupaten Tapanuli Selatan pada bulan Novembe! dar
Desemnber 2014. Pendekatan atau metode analisis kerja penelitian ini adal?
penelitian kualitatif deskriptif.

Untuk mengumpulkan data tentang kemampuan gurt Pendidikan /\9“”::
Islam (PAl) dalam mengelola kelas di MTsN Batangtoru dilakukan wa\k‘a”c‘:l;
dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan Kepala MTsN Batangttzm
yaitu mengajukan sejumlah perfanyaan yang berkaitan dengan kemampi" "
Pendidikan Agama lIslam (PAl) dalam mengelola kelas secara angsund

'T ?6 !Kemampuan Guru PAI. . . . . Syafnan
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ap har D dal
‘ am  setiap kelastelah di jadwa
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! an ruanq kel b
q kelas dan menjaga kerapi
o 1 Keraprannya G terlebih
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Penaelolaan absenst siswa ‘
PLH(‘ ’l( l ‘
JClolaan absenst sisw
ISWa vang dilakukan ' '
| \ ( oleh quru PAI d go
1k de ngan caraguru me naabsen siswa s t n . o .
( n wa sebelum melaksanakan pembelajaran serta

nemaraf absensi setiap kali . -
‘ I sctiap <ah pertemuan Guru menanyakan siapa yang tidak hadir

an apa 1*"\‘1\ ranQannva Sebelumnue
| ,1 ANnNy« cbelumnua pihak madrasah telah membuat peraturan
hadiran. 12in. dan sakt SIswa ue '
. sa Siswa vang tidak hadir karena alasan tertentu harus
Ll denaan surat vanq dit S P
gan surat vang ditandatangani oleh orang tua wali atau pihak yang

Kiihall i

\

rwenang untuk 1ty

. Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk vang dibuat oleh guru PAl dengan cara
berbanjar ke belakang agar terlihat lebih rapi dan bisa lewat dari satu banjar ke
nempatkan siswa yang postur tubuhnya lebih kecil
Dengan bentuk tempat duduk

Kkeseriusan siswa dalam belajar

banjar vang lain. Guru juga me
dan vang lebih besar di belakang.
lah memantau bagaimana
reka membuat aktivitas lain selain dari pelajaran yang diajarkan.
dan reguler sedangkan pada kelas plus
bih bersemangat dalam belajar

di depan
berbanjar quru lebih muc
dan apakah me
Hal ini dilakukan pada kelas un
dengan bentuk leter U agar terlihat rapi.
managat belajar sisw

ggulan
siswapun le
xarena di kelas plus se anva lebih tinggi.
4 Menetapkan aturankelas
Aturan kelas vang d
apa tanda vang aka

uru PAl mencakup bagaimana

itetapkan oleh g
gumpulkan perhatian

n dipakai untuk men
saat sISwWa mendengarkan dan mengikuti perintah.
yuangan unfuk  kegiatan tertentu. dan
u ini telah diberitahukan kepada siswa

@ajaran dimulal.
“swa, apa vang diharapkan

Nol .
tkerjasama.  saat menggunakan
“nagunaan yang lainnya. Aturan pef‘]ak

ada -
“a awal pertemuan.

.o Syafnanl 91 ]
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o Qs ater
5 P unaan media dan kesesuaiannya dengan materi
- L)n(‘( (@]
Media vang digunak

gambar. poster, boneka. tape recorder,
clevisi. dan media elektronik lainnya.

an masih sederhana. vaitu mengqgungl,,
N | r

dan masih terbatas dalam e,
sUr

media in-focus, laptop, t
6. Penyiapan Sumber Belajar.
Sumber belajar adalah segala sesuatu vang dapat (hm”m

kmemfasilitasi belajar seseorang. Dalam pengelolaan sumber belajar Qury {"
MtsN Batangtoru telah mempersiapkan berupa Alquran, Hadis, bahan g, bup
perpustakaan, buku pegangan siswa, gambar, silsilah Nabi, laptop. in-foc,
perlengkapan fardu kifayah. Dan sewaktu-waktu pihak madrasah mu,)ldh,
nara sumber dari tokoh agama dan tokoh masyarakat.
7. Mengelola Keaktifan Siswa.

Dalam pengelolaan keaktifan siswa dalam belajar para guy p,
membentuk kelompok diskusi di masing-masing kelas, membuat aturan py.
pembelajaran, mendorong siswa untuk mau bertanya, menyuruh siswa berpiday
menjelaskan. menghafal ayat dan Hadis, serta kegiatan lainnya.

3. Mempertahankan kondisi kelas agar tetap aman dan nyaman

Keamanan dan ketenangan merupakan hal yang diinginkan oleh <ers
orang tidak terkecuali peserta didik di sekolah, juga membutuhkan keamanar -
dalam kelas. Pada umumnya guru PAl mempertahankan kondisi kelas agar te
aman dan nyaman dengan cara mengefektitkan kegiatan pembelajarer
membiasakan guru dan siswa mengatur disiplin  kehadiran. memberia
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat seca?
tertib, mengamankan siswa yang rebut, membuat selingan dengan cerita tena’
orang-orang vang berhasil, dan kadang-kadang membuat humor U™

menyegarkan pikiran siswa.

Penutup

1. Kesimpulan
Berdasarkanhasil penelitian yang telah dilakukan tentang Kcmam;\;;\
Guru Pendidikan Agama Islam (PAlI) Dalam Mengelola Kelas D ! !
Batangtorudapatdisimpulkan bahwa kemampuan guruPendidikan Agalm‘_:
(PAI) dalam mengelola kelas di MTsN Batangtoru dikategorikan baik o
demikian, tidak menutup kemungkinan masih ada yang kurang d‘perha“w.)i
pada masalah penggunaan media pembelajaran dan penyiapan alal?

uf 7‘;'“"
sumber belajar. Dan terlihat juga guru yang mengajar lebih dominan mends
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v

kermnmampuan guru

11 juqa melihat kurangnya
{ belajar siswa dan puhu(l(um nteligenst siswa

[ I Kk 'f}nimﬂ’. minatl
yengan  demikial dapatdisimpulkan  bahwa Kemampuan Guru
( MAda « SiAT Vl’f\ll l):l'(ln} ,\4(‘”9‘:1()]() }\lL’IL‘§ (]] M']‘sN Ba‘ang'or“
ol K Da K
perlu adanya  keseriusan  guru dan  Kepala Madrasah untuk
asilitas yang diperlukan,

Ikan pengelolaan kelas serta mengupayakan |
Sroses pembelajaran dan hasil belajar dapat diperoleh siswa semaksimal

ain Kementerian  Agama dan

bada pihak-pthak terkait antara |
akan kebutuhan pembelajaran

\/
At

 Madrasah dapat bersinergi dalam mengupav
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